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Analisis Perbandingan Verba Sonkeigo Bahasa Jepang Dengan Basa Krama Alus 

BahasaJawa 

Anisa Pumama Sari 

NIM 03 I 10047 

Dalam bahasa Jepang ragam hormat pada umumnya dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu, Bahasa Sopan (teinei), Bahasa Hormat (sonkei) dan Bahasa 
Merendah (kenjou). Yang :lisebut Bahasa Sopan adalah si pembicara 
menggunakan bahasa yang halus untuk menunjukkan perhatiannya kepada 
lawan bicara. Bahasa Hormat adalah pembicara menggunakan bahasa dengan 
cara menaikkan derajat orang yang menjadi pokok pembicaraan, yang 
dihormati oleh pembicara disini bukan hanya persona kedua atau persona 
ketiga secara langsung yang menjadi pokok pembicaraan tetapi termasuk juga 
perkara, keadaan, perbuatan serta benda. Bahasa Merendah adalah Kata-kata 
yang menunjukkan rasa hormat terhadap orang yang patut dihormati atau 
Iawan bicara dengan cara merendahkan diri sendiri atau benda/hal yang 
berkaitan dengan diri sendiri. 

Sedangkan ragam hormat dalam Bahasa Jawa dibagi menjadi dua yaitu, ngoko 
dan krama. 
1 Ngoko/ Bentuk Biasa 

Ngoko adalah kata-kata yang tidak mengandung unsur nilai 
penghormatan. Kata yang menyusun ngoko adalah [tembung ngoko]. 
Selain itu basa ngoko dibagi menjadi ngoko lugu dan ngoko alus 

2. KramalRagam Hormat 
Krama adalah kata-kata yang mengandung unsur nilai hormat atau 

halus. Kata yang menyusun krama adalah [tembung krama] Selain itu 
basa krama dibagi menjadi krama lugu dan krama a/us. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sesuai kodratnya sebagai manusia adalah makhluk sosial, karena hampir 

sebagian besar waktunya dihabiskan untuk berhadapan dengan individu 

lainnya. Interaksi sosial yang dilakukan oleh individu yang satu dengan 

lainnya memerlukan suatu sarana yang disebut bahasa. Sejak manusia 

memulai harinya di pagi hari hingga ia memejamkan matanya di malarn hari, 

selalu berurusan dengan bahasa, dalam arti selalu menggunakan dan bergaul 

dengan bahasa. Bahkan, dalam mimpi sekalipun. 

Bahasa adalah salah satu ciri yang paling khas dan manusiawi yang 

membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya. Bahasa merupakan 

I 

I 

I 
I 
I 

I 

I 



3 

yang mempengaruhi bahasa. Sebagai contohnya, masyarakat Indonesia 

mengenal kata-kata 'padi', 'beras', dan 'nasi'. 

Hal ini berbeda dengan Masyarakat lnggris tidak memiliki kebudayaan 

makan nasi, sedangkan bagi masyarakat lnggris tidak memiliki budaya makan 

nasi, sehingga mereka tidak mengenal kata untuk menyebut 'padi', 'beras', 

dan 'nasi.'. Mereka hanya mengenal satu kata saja, yaitu rice untuk ketiga hal 

tersebut. 

Salah satu bentuk kebudayaan lain yang berkaitan dengan bahasa adalah 

pola bahasa di masyarakat Jawa. Bahasa Jawa mengenal adanya tingkat tutur 

yang digunakan di lingkungan masyarakat Jawa. Hal ini disebabkan 

masyarakat Jawa secara historis mengenal adanya sistem kasta dan feodalisme, 

karena terdapat banyak kerajaan dengan keraton-keratonnya.. Bahkan hingga 

saat ini di daerah Jawa masih tersisa beberapa keraton yang masih merniliki 

pemerintahannya sendiri, misalnya Kraton Ngayogyakarta di Yogyakarta dan 

Kraton Mangkunegaran di Solo. Dengan adanya sistem feodal seperti ini, 

masyarakat di dua daerah tersebut masih memiliki tingkatan-tingkatan atau 

kasta dalam kehidupan sosial mereka. Mereka masih mengenal tingkat raja, 

abdi dalem, rakyat, petani. Dari budaya inilah timbul tingkatan-tingkatan 

bahasa yang d.igunakan pada masing-masing tingkat sosial yang lain. Seorang 

rakyat ketika berbicara dengan seorang abdi dalem atau raja, akan berbeda 

gaya bahasa atau ragam bahasanya ketika dia berbicara dengan sesama rakyat 
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media yang sangat penting dalam proses komunikasi antar anggota 

masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari, karena bahasa akan terasa lebih 

hidup dengan adanya interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia dalam 

berhubungan dengan manusia lainnya menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi, selain bahasa lisan, manusia juga menggunakan bahasa tulis 

tetapi bahasa tulis itu tidak sedinamis bahasa yang dilisankan. 

Keraf (1980:16 ) menjelaskan fungsi bahasa sebagai berikut: 

A. Untuk tujuan praktis, yaitu mengadakan hubungan antar individu 

dalam pergaulan sehari-hari. 

B. Untuk tujuan artistik, di mana manusia mengolah dan mempergunakan 

bahasa itu dengan cara seindah-indahya guna pemuasan rasa estetika 

manus1a. 

Dari fungsi-fungsi bahasa di atas, wajar jika dikatakan bahwa bahasa 

merupakan satu-satunya hal yang dimiliki manusia yang tidak pernah terlepas 

dan tidak dapat dipisahkan dari segala kegiatan manusia itu sebagai makhluk 

sosial, yaitu makhluk yang berbudaya dan bermasyarakat. 

Bahasa memiliki bubungan yang sangat erat dengan kebudayaan. Dalam 

sejarah ilmu linguistik ada sebuah hipotesis yang mengatakan bahwa "bahasa 

mempengaruhi kebudayaan". Hipotesis ini dikenal dengan nama Hipotesis 

Sapir-Whorf, atau dapat diartikan bahwa bahasa itu mempengaruhi cara 

berpikir dan bertindak anggota masyarakat penuturnya. Hipotesis lainya, 

kebalikan dari hipotesis Sapir Whorf yang menyatakan bahwa kebudayaanlah 
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lainnya. Tingkatan-tingkatan bahasa seperti ini dalam masyarakat Jawa 

dikenal dengan sebutan " Unggah-Ungguh Basa ". 

Adanya berbagai macam ragam dan tingkat bahasa seperti tersebut dapat 

menimbulkan masalah dalam berkomunikasi, mungkin hanya dengan 

mengikuti kaidah gramatikal suatu bahasa, sudah dapat mengatasi masalah 

berkomunikasi tersebut. Anggapan seperti ini dapat berakibat fatal dalam 

kehidupan berbahasa seseorang dalam lingkungan masyarakat tersebut. 

Meskipun secara gramatikal sudah benar, bahasa tersebut belum tentu dapat 

diterima dalam suatu lingkungan sosial masyarakat. Sebagai contoh 

penggunaan. Ketika seseorang berbicara dengan orang yang tingkat sosialnya 

lebih tinggi dari orang tersebut, pemakaian kata "kamu" a tau "engkau", ini 

meskipun secara gramatikal benar, tidak dapat diterima karena mengandung 

suatu unsur ketidaksopanan. Kata "kamu" atau "engkau" ini dipakai untuk 

orang yang sebaya, lebih muda, atau tingkat sosialnya lebih rendah dari 

pembicara. 

Abdul Chaer (1994:64 ) mengatakan 

"Dalam berkomunikasi lewat bahasa, seseorang harus memperhatikan faktor 

faktor siapa lawan atau mitra bicara kita, tentang atau topiknya apa, situasinya 

bagaimana, tujuan apa, jalurnya apa, dan ragam bahasa apa yang digunakan." 
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Tingkat tutur bahasa seperti yang dimiliki oleh masyarakat Jawa juga 

dimiliki oleh masyarakat di negara Jepang. Sebagai contoh, masyarakat 

Jepang dalam berbicara selalu memperhatikan keadaan lawan bicaranya, 

apakah Jawan bicaraya itu orang baru dikenal ataukah orang yang Jebih tua, 

atau lebih tinggi status sosialnya, dan atau sebaliknya. Mereka akan berbicara 

sesuai dengan lawan bicaranya, berbicara dengan dengan orang yang lebih tua 

akan berbeda bicaranya ketika berbicara dengan orang yang Jebih muda. 

Begitu pula pada saat berbicara dengan orang yang Jebih tinggi status 

sosialnya akan berbeda ragamnya ketika berbicara dengan orang Jebih rendah 

status sosialnya. Menelusuri sejarahnya, tingkatan bahasa seperti ini timbul 

karena adanya feodalisme di masyarakat Jepang. 

Adanya tingkat tutur dalam bahasa Jepang diperkirakan karena adanya 

sistem kekaisaran yang sudah berlangsung sejak ratusan tahun yang lalu. 

Sistem kekaisaran ini melahirkan kelas sosial dalam masyarakat Jepang tempo 

dulu, misalnya kelas keluarga kaisar, kaum bangsawan yang ada hubungan 

darah dengan keluarga kaisar, dan rakyat biasa. Bangsa Jepang menganggap 

kaisar mereka sebagai turunan dari Dewa Matahari, Ama/erasu Omikami oleh 

karena itu, ragam bahasa yang dipakai oleh dan untuk kaisar berbeda dengan 

ragam bahasa yang digunakan oleh dan untuk rakyat biasa. Begitu juga ragam 

bahasa yang digunakan untuk dan oleh kaum bangsawan berbeda dengan 

ragam bahasa yang digunakan rakyat biasa. Hal semacam ini Jebih jelas 
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terlihat pada zaman Edo ( Fi'(). Pada masa ini terdapat pembagian 

pembagian tingkatan masyarakat. Pembagaian tingkatan masyarakat seperti 

yang disebutkan dalam Understanding Japanese Society (1987:74). didapati 

istilah shi-nou-kou-shou (±: Ii). Shil ±: berasal dari kata Bushilj 

yang berarti kaum samurai. Nou/ berasal dari kata noumin yang 

berarti kaum petani. Kou/ I berasal dari kata Shokkou/ill I. yang berarti kaum 

tukang. Dan Sho/ft berasal dari kata Shouninl A yang berarti pedagang 

Adanya pembagian status sosial tersebut melahirkan ragam bahasa yang 

berbeda di antara kelas sosial yang satu dengan yang lainnya. Meskipun pada 

saat ini atau zaman modem ini, pembagian tingkatan masyarakat yang seperti 

itu sudah tidak tampak lagi, penggunaan tingkat tutur bahasa masih tetap ada, 

dengan berdasarkan pada hubungan personal antara pembicara, lawan bicara, 

dan orang yang dibicarakan 

Dari sedikit penjelasan di atas, makin jelas terlihat bahwa antara 

bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat, dan tidak dapat 

dipisahkan.dari bahasa pulalah suatu bangsa dibentuk, untuk kemudian 

dikembangkan karena bahasa itu sendiri tidak bersifat statis, tetapi terus 

berkembang mengiringi perkembangan kebudayaan. Terlepas dari pendapat 

para ilmuwan yang berpendapat bahwa bahasa mempengaruhi kebudayaan, 

ataupun ilmuwan lain yang berpendapat kebudayaanlah yang mempengaruhi 

bahasa yang pasti kebudayaan hanya dimungkinkan oleh keberadaan bahasa 
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dan bangsa adalah bagian dari kebudayaan dan berfungsi inventaris unsur 

unsur kebudayaan. Bahasa juga berfungsi sebagai jalur dan alat pembudayaan 

orang dan sebagai alat penerus dan pengembangan kebudayaan. Samsuri 

(1987:4) menjelaskan : 

' . . .  bahasa adalah dasar dari kebudayaan,.tetapi di samping itu, bahasa itu 

sendiri adalah sebagian dari kebudayaan tersebut. Dengan dernikian, bahasa 

tidak saja merupakan dasar kebudayaan tapi juga bagiannya. 

Setiap bahasa dari suatu negara dan suatu bangsa akan merniliki 

keistimewaannya tersendiri, seperti halnya tingkat tutur bahasa yang terdapat 

pada bahasa Jepang dan bahasa Jawa. Tingkat tutur bahasa dalam bahasa 

Jepang biasanya disebut dengan istilah keigo yang mempunyai arti bahasa 

sopan atau bahasa halus. Keigo kerap kali dipakai dalam kehidupan sehari 

hari bangsa Jepang. Selain memiliki keistimewaaanya masing-masing, 

bahasa-bahasa di dunia meskipun banyak sekali perbedaanya, tetapi juga 

merniliki persamaan-persamaan. Ada ciri-cirinya yang universal. 

Dalam ha! ini menemukan suatu persamaan keistimewaan bahasa antara 

bahasa Jepang dan bahasa Jawa, yaitu dalam hal tingkat penuturan bahasa 

seperti yang telah diuraikan di atas sebelumnya, di dalam bahasa Jawa pun 

mengenal tingkat tuturan bahasa seperti bahasa Jepang yang dikenal dengan 

istilah 'unggah-unggah Basa'. Sistem unggah-ungguh adalah pencerminan 

rasa tenggang rasa dan pertimbangan pembicaraan terhadap lawan bicara, dan 

merupakan sarana untuk mengeratkan hubungan antar manusia. 
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Penggunaan tingkat tutur bahasa harus memperhatikan pula kalimat, 

fungsi pola kalimat, dan latar belakttng/ konteks kalimat. 

Selain itu, penggunaan ragarht bahasa ini juga dipengaruhi oleh faktor 

faktor sosial masyarakat seperti orang yang terlibat di dalam pembicaraan, 

wadah dan situasi pembicaraan, dan hubungan personal antara pembicara, 

lawan bicara, dan orang yang dibicarakan. Hubungan personal itu bisa berupa 

hubungan antara atasan dan bawahan, hubungan kekuasaan dan hubungan 

keakraban antarpersonal. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa 

pemakaian tingkat tutur bahasa harus disesuaikan dengan keadaan, lawan 

bicara dan pokok pembicaraan,.sedangkan metode pemakaian kedua tingkat 

tuturan bahasa ini akan dijelaskan lebih lanjut berikut ini. 

Orang yang tidak memahami kaidah dalam tingkat tuturan ini ketika 

berkomunikasi dengan orang lain akan dianggap tidak sopan. Apabila 

seseorang berbicara dengan teman akrabnya menggunakan bahasa hormat, 

lawan bicaranya akan menduga bahwa orang tersebut sengaja menjaga jarak 

terhadap nya. Sebaliknya, apabila seseorang berbicara kepada atasannya 

dengan memakai bahasa biasa, orang tersebut akan dianggap sebagai orang 

tidak tahu sopan santun. Bahasa antara orang yang lebih tua, orang yang 

kedudukannya lebih tinggi, dan dengan orang yang lebih muda atau lebih 

rendah kedudukannya memiliki cara penuturan yang sangat berbeda. Orang 
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Jepang akan memberikan penilaian yang berbeda pada dua ungkapan di 

bawah ini. 

No Bentuk Biasa Bentuk Sopan 

tt#kV% # #l &kl± k 0 » % U 8 » ± 2» 

I  

Haha-wa uchi ni iru ka? Okaasanwa uchi ni irasshaimasuka? (hon) 

Apakah ibu ada di rumah? 

d 3 & i t%  d 3 I ± r i b ± L t  

2  

Kippu -o katta Kippu-o okaininarimashita(pol) 

Saya sudah membeli tiket 

6 <AR<t. 6 < & k t t k ± L t .  
3  

Mou, takusan tabeta Mou, takusan itadakimashita(hum) 

Saya sudah makan banyak 

Ket : Hon : Honorific/Hormat 

Pol : Polite/Sopan 

Hum : Humble/Merendah 

Dalam buku A Dictionary of Basic Japanese Grammar (1992:78), 

kedua ungkapan pada contoh kalimat I di atas mempunyai arti yang sama, 

yaitu" Apakah Ibu ada di rumah?". Akan tetapi, nilai rasa yang diberikan 

berbeda dengan contoh-contoh kalimat di atas menjadi kalimat-kalimat dalam 

bentuk biasa dan bentuk sopan. Jelas sekali terasa, bahwa pada kalimat- 
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kalimat dalam bentuk biasa tidak dirasakan suatu nilai penghorrnatan terhadap 

lawan bicaranya. hal ini disebabkan tingkat sosial, urnur, ataupun jarak 

keakraban antara pembicara dan lawan bicaranya,. sedangkan pada kalimat 

kalimat dalam bentuk sopan jelas sekali terasa suatu nilai penghorrnatan yang 

berbeda. Ketika pembicara menggunakan bentuk kalimat seperti ini kepada 

lawan bicara, lawan bicara akan merasa dihorrnati oleh pembicara. Hal inipun 

disebabkan tingkat derajat sosial, urnur atau jarak keakaraban antara 

' pembicara dan lawan bicara, atau mungkin juga pembicara sengaja 

meninggikan Iawan bicara dengan suatu alasan tertentu 

Dalam buku Understanding Japanese Society (1987:76), masyarakat 

Jepang memiliki kecenderungan untuk menggunakan kalimat dalam bentuk 

sopan dengan maksud untuk mempertahankan jarak tertentu antara pembicara 

dan lawan bicara, dan juga untuk melindungi 'isi hati' pembicara dari 

perasaan' diselidiki' oleh pihak luar atau lawan bicara. Sementara itu, dalam A 

Dictionary of Basic Japanese Grammar, verba irrasharu dan itadaku 

merupakan salah satu contoh bentuk verba khusus dalam cara pengutaraan 

keigo, sedangkan verba okaininaru merupakan hasil afiksasi keigo. 

Begitu juga halnya dalam bahasa Jawa. Masyarakat Jawa juga akan 

memberikan penilaian yang berbeda terhadap dua ungkapan di bawah ini 
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0 Bentuk Biasa Bentuk Sopan 

Ibu ana neng omah? Kang ibu wonten ing griya? 

Apa ibu ada di rumah? 

Aku wes tuku tiket Kula sampun tumbas tiket 

Saya sudah membeli tiket 

Aku wes mangan akeh Kula sampun dhahar kathah 

Saya sudah makan banyak 

enurut Kaidah Penggunaan Ragam Krama Bahasa Jawa (1993:32), 

wonten, tumbas, dan dhahar adalah bentuk sopan dari verba ada, 

beli, dan makan dalam ragam penggunaan bahasa krama 

ama seperti dua ungkapan sebelumnya dalam bahasa Jepang, dua 

apan dalam bahasa Jawa di atas juga memiliki nilai rasa yang berbeda. 

an bicara akan dapat merasakan nilai rasa yang lebih sopan atau lebih 

s jika pembicara menggunakan bentuk kalimat sopan dibandingkan 

an kalimat dalam bentuk biasa. 
' 

ihat dua perbandingan fenomena bahasa di atas, penulis merasa tertarik 

mencoba menghubungkan persamaan dan perbedaan kedua ragam 

a ini, sehingga penulis dapat memperkirakan sejauh mana penulis dapat 

ahami perbandingan kedua bahasa ini. 

M 

mem 

kata 

3 

2 

N 

s 

ungk 

Law 

halu 

untuk 

deng 

Meh 

mem 

bahas 
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1.2 Pembatasan Masalah 

Banyak hal yang menarik untuk diteliti pada masalah ini, tetapi penulis 

membatasi masalah yang dikemukakan pada pemakaian ragam bahasa yang 

mengungkapkan penghormatan dengan cara meninggikan orang lain, yang dalam 

bahasa Jepang dikenal dengan istilah 'sonkeigo', dan dalam bahasa Jawa dikenal 

dengan istilah 'krama Alus'. Penulis bermaksud meneliti kedua ragam bahasa 

terse but di tinjau dari segi sosiolinguistik, karena kedua ragam bahasa ini tidak 

bisa terlepas dari budaya dan kehidupan bermasyarakat 

1.3 Identifikasi Masalah 

Kemahiran menggunakan tingkat tuturan bahasa ini secara langsung akan 

mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam dunia kerjanya ataupun dunia 

kehidupan sosialnya. Sulitnya penggunaan tingkat tuturan kedua bahasa ini tidak 

hanya dirasakan oleh pembelajar asing, masyarakat bahasa itu sendiri pun 

merasakan kesulitan yang sama. Hal ini terjadi karena memang rumit dan 

kompleksnya faktor yang mempengaruhi penggunaan tingkat tuturan kedua 

bahasa ini dalam situasi apa, kepada siapa, dan mengenai pembicaraan itu 

dilakukan. 

Dilandasi oleh latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti 

tindak tutur ini dengan cara: 
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I .  mendeskripsikan tingkat tutur bahasa Jepang dan bahasa Jawa, 

2. mendeskripsikan dan membandingkan sonkeigo bahasa Jepang dan krama 

a/us bahasa Jawa, 

3. mengetahui perbedaan dan persamaan sonkeigo bahasa Jepang dan krama alus 

bahasa Jawa, dan 

4. mengaktualisasikan pengetahuan linguistik sebagai salah satu pengetahuaan 

bahasa. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Masyarakat Jepang menuntut seseorang mahir dalam menggunakan keigo, 

apalagi ketika mulai masuk ke dalam lingkungan kerja atau pun lingkungan 

sosial lainnya.Begitu juga dalam masyarakat Jawa yang masih mengunakan 

bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan sosial mereka. 

I .  Dapat memberikan sumbangan kajian bagi para pembelajar bahasa Jepang 

maupun bahasa Jawa. 

2. Memotivasi para penulis lain untuk menelaah lebih jauh mengenai keigo 

bahasa Jepang. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode deskripsif komparatif, yaitu metode 

penelitian dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin, dibandingkan, 

kemudian disimpulkan secara khusus sehingga dapat melukiskan secara tepat 



14 

tingkat tutur bahasa yang merupakan objek penelitian. Sementara itu, teknik 

penulisan dilakukan dengan cara pendekataan masalah, yaitu melakukan 

pendekataan masalah dengan menggunakan metode deskriptif analisis, dengan 

menguraikan dan menggambarkan hal yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca penulis membuat sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BABI PENDAHULUAN 

Berisi penjelasaan latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, metode penelitian serta sistematika 

penulisan 

BAB II TINJAUAN UMUM TERHADAP TINGKAT TUTUR BAHASA 
' 

DALAM BAHASA JEPANG DAN BAHASA JAWA 

Bab ini berisi uraian tindak tutur serta bentuk, jenis dan fungsi sonkeigo 

dalam bahasa Jepang dan krama a/us bahasa Jawa 
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BAB HI ANALISIS PERBANDINGAN SONKEIGO BAHASA JEPANG 

DAN BAHASA KRAMA ALUS BAHASA JA WA 

Dalam bab ini akan diuraikan semua hasil perbandingan antara 

Sonkeigo bahasa Jepang dan bahasa krama alus bahasa Jawa untuk 

menemukan jawaban apa saja perbedaan dan persamaan -persamaan 

dari kedua bahasa tersebut. 

BAB IV SIMPULAN 

Merupakan simpulan dari uraian uraian yang telah dibahas dalam bab 

sebelumnya. 


